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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas metode yang digunakan guru dalam
proses kegiatan pembelajaran, sehingga dapat memotivasi anak yang mengalami kesulitan belajar
berhitung (diskalkulia). Diskalkulia adalah ketidakmampuan anak dalam menghitung konsep dasar dan
simbol-simbol matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah gambaran suatu gejala, peristiwa atau kejadian yang sedang
terjadi, dimana peneliti menggambarkan dan menganalisis informasi yang ditemukan dilapangan untuk
menarik kesimpulan yang benar dan akurat. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara.
Teknik analisis data menggunakan jenis analisis model Milles dan Huberman. Hasil dari penelitian ini
adalah guru menggunakan metode ceramah, individual, kelompok (diskusi), dan demonstrasi. Media
yang digunakan adalah puzzel, batu, kartu angka dan huruf, poster gambar, serta menggunakan IT.
Untuk dapat meningkatkan kualitas metode pembelajaran, guru harus mengevaluasi diri dari hasil
pembelajaran, berdiskusi dengan teman sejawat, dan meningkatkan kerja sama dengan orang tua siswa.

Kata Kunci: Metode, Kesulitan Belajar Diskalkulia, Upaya Guru dalam Pembelajaran

LEARNING METHODS FOR CHILDREN WHO HAVE DIFFICULTY
LEARNING DYSCALCULIA IN CLASS II ELEMENTARY SCHOOL

Abstract: This research aims to be able to improve the quality of the methods used by teachers in the process of
learning activities, so as to motivate children who have difficulty learning to count (dyscalculia). Dyscalculia is a
child's inability to calculate basic concepts and mathematical symbols. The method used in this research is
descriptive qualitative research. Descriptive research is a description of a symptom, event or event that is currently
happening, in which the researcher describes and analyzes the information found in the field to draw true and
accurate conclusions. Data collection techniques using interviews. The data analysis technique uses the Milles and
Huberman model of analysis. The results in this study were that teachers used lecture, individual, group (discussion)
and demonstration methods. The media used are puzzles, cubes, number and letter cards, picture posters, and
technology. To be able to improve the quality of learning methods, teachers must evaluate themselves from learning
outcomes, discuss with colleagues, and increase cooperation with parents of students.

Keywords: Method, Dyscalculia Learning Difficulties, Teacher's Efforts in Learning

pembelajaran  (Jamaris, 2015). Kesulitan

_ belajar operasional dapat dilihat dari

Pembelajaran merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh
pengalaman dan latihan. Belajar akan
membawa suatu perubahan pada individu
yang melakukannya. Perubahan tidak hanya
tentang jumlah pengetahuan, tetapi juga
tentang keterampilan, sikap, kebiasaan,
minat, dll.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi
anak yang secara nyata mengalami hambatan
atau gangguan dalam mencapai tujuan

kenyataan empirik anak yang memperoleh
nilai kurang baik dalam beberapa mata
pelajaran yang diikutinya, yang dimana dapat
dilihat anak tersebut menunjukkan sejumlah
kelainan yang berpengaruh pada
pemerolehan, pengorganisasian,
penyimpanan, pemahaman, dan informasi
secara verbal dan non-verbal. Kesulitan
belajar merupakan suatu kondisi dalam suatu
proses pembelajaran, yang ditandai dengan
adanya hambatan dalam mencapai hasil
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tertentu (Rofiah, 2015).

Kesulitan belajar dapat diklafikasikan
menjadi tiga yaitu kesulitan belajar membaca,
menulis, dan menghitung. Kesulitan belajar
berhitung (diskalkulia) adalah anak yang
mengalami  kesulitan  belajar ~ dalam
memahami matematika atau berhitung dan
tidak mampu menghitung item matematika
(Nursalam, 2016), seperti mendeskripsikan
konsep matematika dan memecahkan
masalah matematika. Menurut (Alang, 2015)
diskalkulia adalah kemampuan komputasi
sistem saraf pusat yang disebabkan oleh
sistem saraf. Seringkali siswa lemah dalam
persepsi sosial, lemah dalam arah dan waktu,
dan memiliki masalah memori. Diskalkulia
merupakan ketidakmampuan belajar yang
mengakibatkan anak tidak mampu berhitung
dan kesulitan memahami konsep matematika
(Suryani, 2010). Diskalkulia terjadi ketika
seorang anak tidak mampu memahami
konsep  matematika  aritmatika  atau
mengenali simbol aritmatika (penjumlahan,
pengurangan, pembagian, perkalian dan
akar). Anak kesulitan membedakan geometri,
simbol, konsep bilangan, kesulitan menghafal
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian dengan cepat (Marinda, 2020).

Anak dengan gangguan diskalkulia

disebabkan oleh fobia matematika,
penglihatan dan visual lemah, kesulitan
dalam mengurutkan informasi,
ketidakmampuan mereka membaca,

imijinasi, mengintegrasikan pengetahuan dan
pengalaman dalam memahami soal-soal
cerita (Jauhari, 2018).

Institusi pendidikan
mengharuskan anak mempelajari
matematika. Sebab  pada  hakikatnya
matematika merupakan pelajaran dan materi
pokok dalam dunia pendidikan, karena
sebagai sarana untuk memecahkan masalah
dalam  kegiatan  sehari-hari. = Aspek
perkembangan yang harus dikembangkan di
sekolah  dasar salah satunya ialah
perkembangan berhitung dimana permulaan
lingkup perkembangannya terdiri dari
konsep bilangan, warna, ukuran, pola, konsep
bentuk, lambang bilangan, dan huruf.
Kemampuan  berhitung  dikembangkan
bertujuan agar anak mampu memecahkan
persoalan-persoalan dalam kehidupan nyata
yang membutuhkan keterampilan dalam
matematika atau berhitung. Oleh karena itu,

sekarang
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anak  diharuskan  perlu  mempelajari
matematika untuk menjadi mata pencaharian
mereka di masa depan, karena tidak dapat
dipungkiri bahwa hampir setiap kehidupan
manusia membutuhkan kemampuan
berhitung (Desiningrum, 2016);(Bruno, 2018).

Dengan demikian, penelitian ini
dilakukan untuk dapat meningkatkan
kualiatas metode yang digunakan guru dalam
proses kegiatan pembelajaran, sehingga dapat
memotivasi anak yang mengalami kesulitan
belajar berhitung (diskalkulia).

Penelitian ini dilakukan di kelas II SDN
Dwi Jendra JI. Lingkar Selatan Nol5, Dasan
Cermen, Kec. Sandubaya, Kota Mataram,

Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini
berlangsung selama kurun waktu dua
minggu. Selama kurun waktu tersebut

peneliti berusaha menggali data/informasi
mengenai metode pembelajaran untuk anak
yang mengalami kesulitan belajar diskalkulia.
Subjek dari penelitian ini adalah guru kelas II
di SDN Dwi Jendra.

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berfokus
pada fenomena/masalah yang terjadi di
masyarakat dengan menggali informasi
secara menyeluruh dan lebih mendalam
sehingga mendapatkan data yang lengkap.
Tujuan dari Penelitian deskriptif adalah
gambaran suatu gejala, peristiwa atau
kejadian yang sedang terjadi, dimana peneliti
menggambarkan dan menganalisis informasi
yang ditemukan dilapangan untuk menarik
kesimpulan yang benar dan akurat.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan wawancara.
Wawancara ini digunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk menemukan
penjelasan yang masih belum lengkap. Dalam
hal ini peneliti mengunakan teknik
wawancara dengan face to face interview
yaitu peneliti melakukan wawancara secara
langsung yang mana bertatap muka dengan
subjek untuk dapat memudahkan dalam
pencarian informasi, penggalian data, dan
bisa menjadi salah satu cara yang mudah
untuk menjawab rumusan masalah dari
penelitian ini.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu




dengan konsep yang dikemukakan oleh Miles
dan Huberman. Miles dan Huberman (1992)
mengemukakan bahwa kegiatan analisis data
kualitatif dilakukan dengan cara tertentu
yang dilakukan secara interaktif dan terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya
jenuh (Sugiyono, 2015). Analisis ini terdiri
dari 3 hal utama: Reduksi Data, Penyajian
Data/ display dan Penarikan
Kesimpulan/ Verifikasi.

Hasil

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kelas II SDN Dwi jendra, terdapat ada
dua orang anak yang mengalami kesulitan
berhitung. Guru mengatakan bahwa anak
diskalkulia adalah ketidakmampuan dalam
menghitung dan lambat dalam memahami
konsep dasar matematika, dimana anak yang
mengalami diskalkulia ini memiliki ciri-ciri
masalah seperti kurang mampu untuk
memahami konsep simbol matatemtika,
berkomunikasi, daya ingat dan kefokusan
masih belum stabil, serta faktor internal yaitu
kurangnya perhatian orang tua. Mengenai
metode pembelajaran untuk anak kelas II
guru menggunakan metode dan media yang
bervariatif agar menciptakan suasana belajar

yang  menyenangkan  yaitu  dengan
menggunakan berbagai metode ceramah,
secara  individual, = kelompok  dengan

berdiskusi, demonstasi. Selanjutnya media
yang digunakan seperti menngunakan puzzel
angka, batu, kartu huruf/angka, poster
gambar huruf dan angka, serta menggunakan
teknologi yang melibatkan hanpone dengan
game angka/huruf.

Untuk mengatasi anak diskalkulia guru
mempunyai strategi khusus yaitu 1). Guru
sebelum memulai kegiatan pembelajaran dan
pertengahan pembelajaran melakukan ice
breacking untuk memberikan semangat
belajar  kepada anak dan  melatih
kefokusannya. 2) face to face yaitu dengan
memberikan pelatihan secara berulang untuk

anak diskalkulia biasanya guru
melakukannya sepulang sekolah dengan
memberikan pengajaran untuk

mengingkatkan kembali terkait angka dan
simbol matematika serta latihan soal yang
lebih mudah untuk di kerjakan agar
merangsang stimulus anak tersebut. 3).
Menerapakan metode belajar sambil bermain

seperti baris-berbaris bermain huruf dan
angka.

Guru mengatakan dalam penerapan
metode ceramah saja tidak dapat membuat
anak cepat menyerap materi yang diajarkan,
perlu adanya pelatihan dan kegiatan yang
nyata dengan memberikan penguatan secara
berulang lagi.

Pembahasan

Dalam mengenali anak diskalkulia
dapat dilihat dari lambatnya perkembangan
yang terjadi pada anak tersebut, yaitu dari
segi pengetahuan, respon, keterampilan
dalam mengerjakan latihan/soal yang
diberikan, dan perolehan nilai yang sangat
rendah. Ada beberapa karakteristik siswa
yang  berkesulitan belajar =~ matematika
(Warren & Locklear, 2021) yaitu: adanya
gangguan dalam hubungan keruangan,
abnormalitas persepsi visual, asosiasi visual-
motor, perseverasi, kesulitan mengenal dan
memahami simbol, gangguan penghayatan
tubuh, kesulitan bahasa dan membaca dan
performance IQ jauh lebih rendah daripada
skor verbal IQ. Setiap srategi/metode
pembelajaran  memiliki kekhasan dan
keunikan tersendiri, oleh karena itu guru
harus dapat memilih strategi yang sesuai
dengan keadaan dan kebutuhan siswa.
Strategi guru dalam mengajar adalah
bagaimana guru mengimplementasikan
kurikulum melalui tindakannya, yaitu upaya
guru menggunakan berbagai variabel
pengajaran, seperti menyiapkan bahan ajar,
metode dan alat, serta evaluasi sesuai dengan
kebutuhan anak agar dapat mempengaruhi

pencapaian tujuan siswa yang telah
ditetapkan (Witono & Istiningsih, 2021).
Memberikan metode pembelajaran

guru perlu memperhatikan berbagai cara
dalam menangani anak diskalkulia dengan
menciptakan pembelajaran yang efektif dan
menumbuhkan minat belajar pada anak.
Sebagaimana yang dikemukan oleh (Witono
et al., 2020) Upaya yang dilakukan guru
adalah guru harus menggunakan banyak
metode dalam pembelajaran, agar memotivasi
perkembangan anak, dalam interaksi
mengajar, guru harus banyak memberi
kesempatan bertanya untuk mencermati
kondisi anak. Peran guru tidak hanya
memberikan  informasi,  tetapi  juga
membimbing dan memberikan kesempatan
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belajar sehingga prosesnya lebih memadai
dan tepat. Kemampuan guru dalam
mengelola proses pembelajaran yang efektif
dapat dilihat dari kualitas hasil belajar anak
disekolah. Dalam mengatasi permasalahan
untuk meningkatkan metode pengajaran
tentunya guru harus melakukan berbagai
upaya untuk mengatasinya seperti, guru
melakukan evaluasi diri artinya guru
mendalami untuk lebih memahami berbagai
macam cara yang akan menarik perhatian
peserta didik agar ingin mempelajari
matematika dan menemukan metode yang
lebih  sederhana  untuk  merangsang
kemampuan anak dalam melatih
kefokusannya. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Mardhani, 2017) bahwa
metode permainan ular tangga diterapkan
pada anak dalam proses pembelajaran
penjumlahan dan pengurangan mampu
menjadi metode yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan hasil belajar
siswa  dalam  kegiatan  pembelajaran
matematika. Guru juga perlu melakukan
diskusi dengan guru lainnya sehingga dapat
mendapatkan ide-ide dalam melakukan
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian ~ (Beauchamp et al, 2015)
menyatakan bahwa diskusi dengan rekan
kerja merupakan salah satu solusi guru untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi.
Percakapan memungkinkan guru untuk
berbagi/menukar informasi dan ide satu
sama lain, memungkinkan guru dan guru lain
untuk saling membantu. Guru juga sebaiknya
meningkatkan kerja sama dengan orang tua
anak untuk mengoptimalkan pelaksanaan

pembelajaran  lanjutan  untuk  anak
diskalkulia.
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang diuraikan oleh penulis diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa anak diskalkulia
adalah suatu kondisi anak yang ditunjukkan
dengan kelemahannya dalam menyelesaikan
latihan berhitung seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, dan
lain-lain. Guru mempunyai metode dan
media dalam  mengajarkan  pelajaran
matematika yaitu: metode individual,
kelompok, dan demonstarsi. Media puzzel,
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batu, kartu angka/huruf, poster gambar
huruf dan angka, serta menggunakan media
IT seperti hp. Strategi yang diterapkan oleh
guru adalah pelatihan khusus (fece to face),
ice breacking, menerapkan belajar sambil
bermain seperti baris-berbaris bermain huruf
dan angka. Dalam pemberian metode
pembelajaran guru harus dapat mengevaluasi

diri ~ dengan  mengembangkan  hasil
pembelajaran, berdiskusi dengan teman
sejawat dan  kepala sekolah, serta

meningkatkan kerja sama dengan orang tua
siswa.

Saran

Upaya wuntuk mengatasi dampak
kesulitan belajar diskalkulia pada anak adalah
ciptakan pembelajaran matematika menjadi
hal yang menyenangkan dan menarik dengan
dilakukan secara kontinyu dan bertahap, dan
ciptakan kondisi belajar yang menyenangkan
yang tidak membuat anak menjadi trauma
dan takut ketika mempelajari matematika,
dalam arti menjadikan mereka seperti sahabat
yang siap membimbing dan mendampingi
mereka dalam kegiatan pembelajaran.
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